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PENGGUNAAN METODE BENEFIT PRORATE PADA PROGRAM PENDANAAN 
PENSIUN MANFAAT PASTI (DEFINED BENEFIT) 
 




Perhitungan dana pensiun manfaat pasti (defined benefit) terbagi menjadi tiga metode, yaitu metode 
accrued benefit, metode benefit prorate, dan metode cost prorate. Perbedaan yang cukup mendasar dalam 
ketiga metode ini yaitu terletak pada perhitungan kewajiban aktuaria dan biaya normal. Jurnal ini 
membahas mengenai metode Benefit Prorate, dimana untuk perhitungan ukuran kewajiban pensiun hanya 
menggunakan Plan Termination Liability (PTL), artinya program ini digunakan untuk menghitung 
besarnya dana pensiun apabila terjadi pensiun pada masa aktif kerja maupun pensiun pada waktu yang 
telah ditetepkan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis penggunaan metode benefit prorate dan 
mengaplikasikan metode benefit prorate untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan oleh PT. 
PLN Wilayah Kalimantan Barat pada periode masa kerja tahun 2011 untuk 232 karyawan yang diterima 
sebagai pegawai tetap pada tahun 2001 hingga 2010. Penggunaan metode benefit prorate dalam 
perhitungan dana pensiun dapat memberikan kepastian dana baik kepada peserta yang akan menerima 
manfaat ataupun kepada pihak penyelenggara. Berdasarkan perhitungan, besarnya biaya yang 
dikeluarkan oleh PT. PLN Wilayah Kalimantan Barat pada periode kerja tahun 2011 adalah Rp 
326.304.676,51. 
 
Kata Kunci : Dana Pensiun, Metode Benefit Prorate 
 
PENDAHULUAN 
Perencanaan secara rinci dan matang terhadap jaminan masa depan karyawan bukanlah merupakan 
suatu bentuk ketidakpercayaan, namun lebih mengarah pada sikap tanggungjawab terhadap karyawan 
yang telah mendedikasikan dirinya selama masa kerja. Semakin cermat perencanaan yang dibuat, 
diharapkan semakin baik pula jaminan masa depan yang akan diterima karyawan. Untuk menjawab 
masalah tersebut, maka dibentuklah program pensiun. Tujuannya untuk menyisihkan sebagian dana 
selama masa produktif karyawan. Sehingga pada saat beakhir masa kerja, dana tersebut dapat 
dikembalikan kepada karyawan. Berdasarkan Undang-undang No. 11 Tahun 1992 tentang dana 
pensiun menunjukkan perlunya jaminan hari tua agar karyawan dapat bekerja dengan tenang [1]. 
Umur pensiun seorang karyawan akan lebih tinggi karena perbaikan kesehatan dan makin 
panjangnya rata-rata umur. Namun, semakin lamanya umur setelah pensiun itu sendiri menyebabkan 
perlunya persiapan yang lebih matang dari seseorang dalam menghadapi masa depannya. Biasanya 
walaupun kemampuan seseorang berkurang setelah pensiun tetapi yang bersangkutan berusaha agar 
standar kehidupannya yang lalu dapat dipertahankan atau paling tidak turun secara tidak drastis. 
Program pensiun merupakan suatu upaya untuk menyediakan pendapatan bagi pegawai pada saat 
memasuki usia pensiun. Dana pensiun didirikan dengan maksud untuk memberikan kesinambungan 
penghasilan bagi karyawan setelah purna tugas. Penghasilan yang berkesinambungan tersebut berupa 
manfaat pensiun (benefit) yang besarnya ditentukan berdasarkan ketentuan-ketentuan dalam peraturan 
dana pensiun. 
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Dalam perhitungan dana pensiun, seorang aktuaris harus konsisten menggunakan metode 
perhitungan dan asumsi-asumsi aktuaria dalam pendanaan tersebut. Beberapa contoh asumsi aktuaria 
yang digunakan dalam penaksiran dana pensiun antara lain asumsi kematian yang direpresentasikan 
oleh tabel mortalita, asumsi tingkat kecacatan, asumsi tingkat pengunduran diri, asumsi tingkat bunga, 
dan asumsi tingkat inflasi. 
Berdasarkan hasil yang akan diterima karyawan, tipe program pensiun pemberi kerja dibagi 
menjadi dua model, yaitu Defined Contribution Plan (Program Pensiun Iuran Pasti/PPIP) dan Defined 
Benefit Plan (Program Pensiun Manfaat Pasti//PPMP). Defined Contributions yaitu suatu rencana 
pensiun, dimana didalamnya terdapat kontribusi dari gaji karyawan yang sisihkan tiap bulannya. 
Besarnya kontribusi tahunan sampai waktu pensiun sudah ditentukan dan besarnya santunan sampai 
akhir diterima pensiun belum diketahui. Sedangkan Defined Benefit adalah suatu rencana pensiun, 
dimana manfaat pensiun sudah ditentukan berdasarkan masa kerja dan besar gaji. Perhitungan model 
Defined Benefit terbagi menjadi tiga metode, yaitu Accrued Benefit Method, Benefit Prorate Method, 
dan Cost Prorate Method [2]. Perbedaan yang cukup mendasar dalam ketiga metode ini terletak pada 
kewajiban aktuaria dan biaya normal. Jurnal ini membahas lebih lanjut mengenai pelaksanaan 
program pensiun manfaat pasti dengan menggunakan metode Benefit Prorate.  
Penelitian ini membahas lebih lanjut mengenai pelaksanaan program pensiun manfaat pasti dalam 
menghitung kewajiban aktuaria dan biaya normal dengan menggunakan metode Benefit Prorate pada 
salah satu BUMN. Data yang diperoleh untuk studi kasus pada Jurnal ini adalah biodata beserta gaji 
karyawan PT. PLN Wilayah Kalimantan Barat yang diterima bekerja terhitung tanggal 1 Januari 2001 
hingga 31 Desember 2010. Oleh karena itu, rumus yang digunakan untuk menghitung kewajiban 
aktuaria dan biaya normal dengan menggunakan metode Benefit Prorate menyesuaikan pada asumsi 
yang berlaku pada instansi tersebut.  
Data yang diperoleh dianalisis lebih lanjut untuk menentukan usia karyawan saat ini dan usia pertama 
kali menjadi karyawan serta menentukan masa kerja karyawan sampai dengan waktu pensiun. Berdasarkan 
usia karyawan saat ini, usia pertama kali menjadi karyawan, masa kerja karyawan sampai dengan waktu 
pensiun, dan besarnya gaji karyawan, maka dapat ditentukan besarnya manfaat, ukuran kewajiban, dan 
biaya normal dengan metode Benefit Prorate. Pada perhitungan kewajiban aktuaria, nilai yang didapat 
berasal dari jumlah gaji pada saat ini yang dipengaruhi oleh perkalian kumulatif manfaat terhadap 
perbandingan antara masa kerja yang telah dilalui dengan masa kerja sejak awal bekerja hingga usia 
pensiun yang telah ditetapkan. Sedangkan pada perhitungan biaya normal, nilai yang didapat berasal dari 
rata-rata gaji tiap tahun. Selain itu, metode ini dapat digunakan untuk mengetahui besarnya dana pensiun 
yang diterima karyawan dalam satu paket perhitungan, baik bagi karyawan yang pensiun sebelum waktu 
yang ditetapkan oleh pihak pemberi kerja, maupun bagi karyawan yang pensiun pada waktu yang telah 
ditetapkan. Proses perhitungan dalam Jurnal ini dibantu MS. Excel. 
 
METODE BENEFIT PRORATE 
Program Pensiun Manfaat Pasti (Defined Benefit Plan) merupakan suatu rencana pensiun, dimana 
jumlah manfaat pensiun sudah ditentukan besarnya pada saat diawal bekerja dan besar gaji, sehingga 
iuran karyawan dapat diketahui dari jumlah manfaat pensiun dibagi masa kerja sampai dengan 
pensiun. Rumus manfaat pensiun sangat tergantung pada masa kerja dan besar penghasilan yang 
diperoleh. Rumus manfaat pensiun sudah ditetapkan dalam peraturan dana pensiun sedangkan besar 
iuran pensiun ditetapkan berdasarkan perhitungan aktuaria. Dalam Defined Benefit, pemberi kerja 
menjanjikan pembayaran manfaat pensiun dalam jumlah yang pasti setelah karyawan tidak bekerja 
berdasarkan pada beberapa tahun karyawan bekerja dan rata-rata gaji karyawan selama dia bekerja 
pada suatu perusahaan tertentu, tetapi tidak ada spesifikasi jumlah pemberi kerja membayar iuran pada 
dana pensiun. 
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Perhitungan model Defined Benefit terbagi menjadi tiga metode, yaitu metode Accrued Benefit, 
metode Benefit Prorate, dan metode Cost Prorate. Perbedaan yang cukup mendasar dalam ketiga 
metode ini yaitu terletak pada perhitungan ukuran kewajiban pensiun, kewajiban aktuaria, dan biaya 
normal. Dalam tugas akhir ini akan dibahas mengenai  metode Benefit Prorate, dimana untuk 
perhitungan ukuran kewajiban pensiun hanya menggunakan Plan Termination Liability (PTL) dan 
kewajiban aktuaria (Actuarial Liability), artinya program ini digunakan untuk menghitung besarnya 
dana pensiun apabila terjadi pensiun pada masa aktif kerja maupun pensiun pada waktu yang telah 
ditetepkan. 
Dalam proses perhitungan, rumus yang membedakan metode ini dengan metode lainnya terdapat 
pada perhitungan kewajiban aktuaria dan biaya normal. Pada perhitungan kewajiban aktuaria, nilai yang 
didapat berasal dari jumlah gaji pada saat ini yang dipengaruhi oleh perkalian kumulatif manfaat terhadap 
perbandingan antara masa kerja yang telah dilalui dengan masa kerja sejak awal bekerja hingga usia 
pensiun yang telah ditetepkan. Sedangkan pada perhitungan biaya normal, nilai yang didapat berasal dari 
rata-rata gaji tiap tahun. Pada dasarnya metode Benefit Prorate adalah metode manfaat rata. Pada 
metode ini besarnya manfaat setiap periode adalah rata sesuai masa kerja dan pendidikan karyawan. 
UKURAN KEWAJIBAN PENSIUN (PENSIUN LIABILITY MEASURE) 
Kewajiban merupakan hutang yang harus dipenuhi dalam suatu program pensiun, baik pada saat 
pengunduran diri maupun ketika sedang mengikuti program tersebut. Ukuran kewajiban pensiun 
meliputi: 
1. Plan Termination Liability (PTL) 
Plan Termination Liability (PTL) merupakan kewajiban seseorang kerena mengundurkan diri dari 
program pensiun [3]. Bagi karyawan yang masih aktif bekerja, plan termination liability untuk 
perserta yang berusia x ketika belum pensiun didefinisikankan pada persamaan sebagai berikut: 
             
   
                  untu          
Dengan: 
x  = usia saat ini 
r  = usia pensiun 
Bx   = komulatif manfaat yang dicapai seseorang yang berusia y sampai   
   x-1,   untuk     
     
   
 = peluang seorang karyawan akan tetap hidup pada usia x tahun  
   hingga usia r  tahun 
     = bunga diskonto dari usia x ke usia r 
     = nilai sekarang pada saat pensiun 
2. Kewajiban Aktuaria (Actuarial Liability)  
Kewajiban aktuaria adalah kewajiban untuk memberikan manfaat kepada peserta program pensiun 
pada saat pensiun, baik kerena meninggal dunia, cacat, mengundurkan diri maupun pensiun dini. 
Berdasarkan metode benefit prorate, terdapat dua macam cara yang dapat digunakan untuk 
menentukan besarnya kewajiban aktuaria, yaitu pertama kewajiban aktuaria merupakan porsi dari nilai 
sekarang dari proyeksi total manfaat pensiun peserta. Porsi tersebut adalah rasio antara lamanya masa 
kerja pada usia x dengan lamanya masa kerja yang diperkirakan sampai usia pensiun normal yang 
didefinisikan sebagai berikut: 
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Dengan: 
y = usia pertama masuk menjadi anggota pensiun 
  
   
     = peluang kumulatif seorang karyawan akan tetap bekerja pada  
   untuk  usia x tahun hingga usia r  tahun 
Notasi BD pada persamaan di atas melambangkan benefit prorate constant dollar, yaitu metode 
yang dipakai dalam penentuan porsi berdasarkan masa kerja peserta. 
Kedua, aktuaria merupakan porsi dari nilai sekarang dari proyeksi total manfaat pensiun peserta 
dianggap sebagai rasio antara gaji kumulatif peserta pada usia x (  ) dengan perkiraan gaji kumulatif 
peserta pada usia pensiun normal (  ), atau dapat didefinisikan pada persamaan berikut: 
       
  
  
       
   
              
         
Notasi BP pada persamaan tersebut melambangkan benefit prorate constant percent, yaitu metode 
yang dipakai dalam penentuan porsi berdasarkan gaji kerja peserta. 
3. Biaya Normal (Normal Cost) 
Biaya normal adalah biaya tahunan yang dikenakan atau dibayarkan pada tiap tahun masa kerja 








  (y < x < r) 
 r pada notasi 
r
(NC)x menyatkan bahwa dalam biaya normal ini hanya manfaat pensiun saja yang 
diperhatikan. 
Terdapat dua cara yang dapat digunakan dalam menentukan besarnya biaya normal dengan metode 
benefit prorate, yaitu pertama manfaat (  ) dianggap sebagai rata-rata per tahun dari proyeksi manfaat 
pada usia pensiun normal (  ) yang menghasilkan suatu manfaat, atau dapat didefinisikan oleh fungsi 
berikut: 
      
     
  
   
  
   
           
Notasi BD pada persamaan di atas mengindikasikan bahwa metode yang digunakan adalah  benefit 
prorate constant dollar. 
Kedua manfaat (  ) dianggap sebagai rasio antara proyeksi manfaat pada usia pensiun normal (  ) 
dengan proyeksi gaji kumulatif pada usia pensiun normal (  ). Dengan kata lain dianggap sebagai 
suatu persentase konstan dari gaji  (constant percent of salary), atau dapat didefinisikan oleh fungsi 
berikut: 
      




   
           
Notasi BP pada persamaan tersebut mengindikasikan bahwa metode yang digunakan adalah  benefit 
prorate constant percent. Dalam penelitian ini digunakan  benefit prorate constant dollar agar nilai 
yang diperoleh berupa rupiah. 
 
STUDI KASUS 
Misalkan dibentuk suatu program dana pensiun pemberi kerja di PT. PLN Wilayah Kalimantan 
Barat. Program pensiun ini dibuat pada tanggal 1 Januari 2011 dengan anggota yang berasal dari 
karyawan yang diterima sebagai pegawai tetap pada tahun 2001 hingga 2010. Program ini dibuat untuk 
mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan oleh PT. PLN Wilayah Kalimantan Barat pada periode 
masa kerja tahun 2011 untuk pendanaan pensiun karyawan yang diterima sebagai pegawai tetap
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selama sepuluh tahun terakhir. Program dana pensiun yang dibuat adalah Program Pensiun Manfaat 
Pasti dengan menggunakan metode Benefit Prorate. Proses perhitungan menggunakan bantuan 
MS.Excel. Berikut ini adalah contoh tabel gaji dan dana pensiun salah satu satu karyawan: 
 


























Secara analog, perhitungan dana pensiun dilakukan terhadap seluruh karyawan yang berjumlah 
232 orang. Total biaya yang dikeluarkan oleh PT. PLN Wilayah Kalimantan Barat untuk program 
pendanaan pensiun pada periode masa kerja tahun 2011 untuk karyawan yang diterima sebagai 
pegawai tetap pada tahun 2001 hingga 2010 yaitu sebesar Rp 326.304.676,51. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan uraian sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode Benefit Prorate memberikan kepastian dana pensiun baik kepada peserta 
maupun pihak pemberi kerja. Selain memperhatikan besarnya gaji yang dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan, metode ini juga memperhatikan masa kerja karyawan, sehingga dalam 
perhitungan dibutuhkan komponen pendukung seperti usia dan besarnya gaji tiap tahun. Pada 
metode ini, semakin muda usia pengangkatan sebagai karyawan tetap dan semakin tinggi 
tingkat pendidikan, menyebabkan dana pensiun yang diterima karyawan semakin besar. 
Begitu pula sebaliknya, semakin tua usia pengangkatan sebagai karyawan tetap dan semakin 
rendah tingkat pendidikan, menyebabkan dana pensiun yang diterima karyawan semakin kecil. 
2. Penggunaan metode Benefit Prorate dapat membantu BUMN seperti PT. PLN Wilayah 
Kalimantan Barat dalam menghitung besarnya biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan dana 
pensiun. Berdasarkan perhitungan, diperoleh total biaya yang dikeluarkan oleh PT. PLN 




Wilayah Kalimantan Barat untuk program pendanaan pensiun pada periode masa kerja tahun 
2011 untuk karyawan yang diterima sebagai pegawai tetap pada tahun 2001 hingga 2010 yaitu 
sebesar Rp 326.304.676,51. 
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